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IMPLIKATUR TINDAK TUTUR DIREKTIF  DALAM WACANA POLITIK 
SURAT KABAR HARIAN NASIONAL DAN RELEVANSINYA DALAM 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SMA KELAS XII 
 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan, (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk implikatur 
tindak tutur direktif dalam wacana politik Surat Kabar Harian Nasional,  (2) 
mendeskripsikan maksud implikatur tindak tutur direktif dalam wacana politik Surat 
Kabar Harian Nasional, (3) mendeskripsikan strategi penggunaan tindak tutur 
direktif dalam wacana politik Surat Kabar Harian Nasional, (4) Memaparkan wujud 
relevansi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas XII. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis Konten. 
Subjek penelitian ini yaitu wacana politik yang terdapat dalam Surat Kabar Harian 
Nasional. Objek penelitiannya yaitu implikatur tindak tutur direktif dalam wacana 
politik. Data diperoleh dari metode simak dengan teknik baca dan teknik catat. Data 
dianalisis dengan teknik analisis padan pragmatik. Hasil dari penelitian ini adalah 
bentuk, makna dan strategi implikatur tindak tutur dalam wacana Politik  terdapat 60 
data. Berdasarkan hasil klasifikasi yang telah dilakukan terdapat 6 tipe  tindak tutur 
direktif yaitu tipe perintah, meminta, mengajak member nasehat, mengritik, 
melarang, dan 2 bentuk implikaur yaitu implikaur percakapan dan implikatur 
konvensional. Strategi tindak tutur direktif dalam penelitian ini terdiri dari tindak 
tutur langsung dan tindak tutur tak langsung.Berdasarkan 60 data yang sudah diteliti 
terdapat 56 %  data tindak tutur langsung dan 44%  tindak tutur tak langsung. 
 
Kata kunci : Tindak Tutur, Tindak Tutur direktif, dan Implikatur. 
 
Abstract 
This study has three objectives, (1) describe the forms of implicature speech act 
directive in the political discourse of the Daily Newspaper, (2) describe the 
implicature directive speech acts in the political discourse of the National Daily 
Newspaper, (3) discriminate against the strategy of using speech acts directive in 
political discourse of the National Daily Newspaper. (4) describes a from of 
relevance in learning Indonesia hing school class XII. This research is a qualitative 
research using Content analysis approach. The subject of this research is the 
political discourse contained in the National Daily Newspaper. The object of his 
research is implicatur act directive speech in political discourse. The data obtained 
from the method refer to the technique of reading and engineering record. Data were 
analyzed by pragmatic analysis technique. The result of this research is the form, 
meaning and strategy of speech implicatur in Political discourse there are 60 data. 
Based on the results of classification that has been done there are 6 types of speech 
act directive that is the type of command, ask, invite member advice, criticize, 
prohibit, and 2 forms implikaur namely conversational implication and conventional 
implicatur. The directive speech acting strategy in this research consists of direct 
speech acts and indirect speech acts. Based on 60 data that have been studied there 
are 54% data of direct speech act and 44%  indirect speech act. 
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1. PENDAHULUAN  
Tuturan dalam pragmatik dapat dipahami sebagai bentuk tindak tutur itu sendiri di 
samping juga dapat dipahami sebagai produk suatu tindak tutur (Nadar, 2009:7). 
Pernyataan tersebut tidak harus diwujudkan dalam bentuk lisan melainkan bisa 
diwujudkan dengan bentuk tulis agar mitra tutur mengetahui maksud apa yang 
diungkapkan, baik itu dalam bentuk perintah, permintaan, larangan, pemberian 
ijin, ataupun nasehat). Hal semacam ini dapat dipelajari dalam ilmu pragmatik. 
Pragmatik merupakan kajian linguistik yang mempelajari tentang relasi antara 
bahasa dan konteks tuturnya (Safar, 2016: 168). Pragmatik juga membahas 
implikatur khususnya tindak tutur direktif. Implikatur dibagi menjadi dua yaitu 
percakapan dan konvensional. Kridalaksana (2008:91) menyatakan bahwa 
implikatur konvensional merupakan makna yang dipahami atau diharapkan pada 
bentuk-bentuk bahasa tertentu tetapi tidak terungkap Implikatur yang dipakai oleh 
penutur dapat mempengaruhi lawan tutur untuk memahami lebih dalam makna 
yang tersurat atau tersrat untuk memahami informasi. Sedangkan implikatur 
percakapan sendiri merupakan implikatur yang terjadi karena percakapan khusus. 
Prayitno (2017:51) tindak tutur diektif merupakan usaha penutur agar mitra tutur 
melakukan suatu tindakan. Tindak tutur direktif juga dapat diartikan agar si 
pendengar melakukan tindakan yang disebutkan dalam  tuturan itu (Elmita, 
2013:140). Tindak tutur direktif dibagi menjadi enam tipe atau kategori yaitu; tipe 
memerintah (to order), tipe meminta (to request), tipe mengajak (to invite), 
memberi nasehat (to advice), mengkritik (to critic), melarang (to prohibit)  
(Prayetno, 2011:42). Untuk mengetahui berbagi maksud yang diungkapkan 
penutur tersebut terkadang penutur dan mantra tutur harus menggunakan strategi 
baik secara langsung maupun tidak langsung. dalam setrategi tersebut mempunyai 
implikasi masing-masing dalam bentuk direktif secara umum (Syukri, 
2017:1171). Tuturan tersebut dapat diekspresikan dengan media massa. Media 
massa sebagai alat komunikasi yang merupakan suatu fenomena yang sangat luas 
jangkauannya (Alfia, 2014:1). Media massa tersebut dapat diungkapkan baik 
secara lisan maupun tulian, media massa tulis seperti halnya majalah, surat kabar 
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dll. Fajar (2011) Surat Kabar ialah komunilasi masa yang diterbitkan secara 
berkala dan bersenyawa dengan kemajuan teknologi pada masanya untuk 
menghasilkan tulisan berupa berita, future, pendapat, cerita, rekaan (fiksi). 
Wacana politik di beberapa surat kabar Harian Nasional merupakan salah satu 
media yang menghadirkan informasi ataupun  berita mengenai masalah politik. 
Seperti halnya bahasa dalam wacana kampanye politik berdiri sebagi suatu yang 
harus dibaca dan dilihat (Hardini, 2014:303). Terkait dengan makna yang 
disampaikan terkadang tidak hanya memiliki bahasa secara literal saja, tetapi ada 
intention (maksud) yang terkandung didalamnya (Kuncara, 2013:3). Analisis yang 
dilakukan dalam penlitian ini mempunyai kaitan dengan materi ajar pada kelas 
XII yaitu mengenai mengidentifikasi informasi, yaitu pada KD 3.5 
mengidentifikasi informasi (pendapat, alternative, solusi dan simpulan, terhadap 
suatu isu)dalam teks editorial dan KD 4.5 Menyeleksi ragam informasi sebagai 
bahan teks editorial baik secara lisan maupun tulis. Berdasarkan latar belakang 
tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu (1) 
bagaimanakah bentuk-bentuk implikatur tindak tutur direktif dalam wacana 
politik Surat Kabar Harian Nasional?,  (2) bagaimanakah maksud implikatur 
tindak tutur direktif dalam wacana politik Surat Kabar Harian Nasional?, (3) 
bagaimanakah strategi penggunaan tindak tutur direktif dalam wacana politik 
Surat Kabar Harian Nasional?, (4) bagaimanakah wujud relevansi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas XII?. Adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah, (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk 
implikatur tindak tutur direktif dalam wacana politik Surat Kabar Harian 
Nasional,  (2) mendeskripsikan maksud implikatur tindak tutur direktif dalam 
wacana politik Surat Kabar Harian Nasional, (3) mendeskripsikan strategi 
penggunaan tindak tutur direktif dalam wacana politik Surat Kabar Harian 
Nasional, (4) Memaparkan wujud relevansi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
SMA kelas XII 
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2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan konten 
analisis, kualitatif fokusnya pada penunjukkan makna, deskripsi, penjernihan, 
dan penempatan data pada konteksnya masing-masing dan seringkali 
melukiskanya dalam bentuk kata-kata dari pada angka-angka. Dengan demikian 
Analisis Konten atau bisa disebut dengan analisis isi merupakan suatu 
pendekatan dan metode dalam peneitian kuaitatif yang menjadikan teks (tuisan 
atau wacana) metode ini dapat dijadikan sebagai objek kajian atau satuan yang 
dianaisis untuk menemukan makna atau isi pesan yang didapat dalam teks. 
Sumber data penelitian ini yaitu wacana Politik SKH Nasional (Kompas dan 
Republika). Data dalam dalam penelitian ini berupa wujud implikatur tindak tutur 
direktif dalam wacana politik yang terdapat SKH (Kompas dan Republika). 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode “simak” atau “penyimakan”. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode padan, dan teknik 
baca markah yang menunjukkan kejatian satuan lingual atau identitas konstituen. 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik pemeriksaan 
keabsahan data pada penelitian ini ialah pada ketekunan pengamatan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Bentuk Implikatur tindak tutur direktif  wacana Politik SKH Nasional 
Dari semua data yang sudah diteiti terdapat beberapa bentuk tindak tutur 
direktif, yaitu 7 data untuk tipe perintah, 4 data tipe meminta, 11 data tipe 
mengajak, 18 data memberi nasehat, 14 data tipe mengritik, 6 data tipe 
melarang dan ditampilkan dengan menggunakan diagram persen. 
Berdasarkan data tersebut yang termasuk dalam implikatur percakapan 
terdapat 33 data dan implikatur konvensional terdapat 27 data. Sedangkan 
strategi berdasarkan data tersebut terdapat 25 data tuturan langsung dan 35 
tuturan tidak langsung. 
Tabel 1. Perwujudan Sub- KD pada wacana politik 
SKH Kompas dan Republika (Maret ) 2018 
No Relasi KD Frekuensi  Persentase 
1. Perintah 4 6.6 % 
2. Mengintruksikan 3 5 % 
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3. Mengharap 3 5 % 
4. Memohon 1 1.6 % 
5. Mengajak 2 3.3% 
6. Mendorong 2 3.3 % 
7. Mendukung 3 5 % 
8. Menargetkan 3 5 % 
9. Menentang 1 1.6 % 
10. Menghimbau 6 10 % 
11. Mengingatkan 5 8.3 % 
12. Menyerukan 5 8.3 % 
13. Melarang 1 1.6 % 
14. Menasehati 1 1.6 % 
15. Menyindir  7 11.6 % 
16. Mengecam  2 3.3 % 
17. Menegur 5 8.3 % 
18. Melarang  3 5 % 
19. Mencegah  2 3.3 % 
20. Marah 1 1.6 % 
  
Realisari KD wacana politik diilustrasikan pada (tabel 1) tampak 
bahwa penggunaan tindak tutur direktif pada wacana politik SKH Nasional 
(Republika dan Kompas) lebih dominan pada sub- menyindir,menghimbau, 
mengingatkan, perintah, menegur, menyerukan. Sebaliknya wacana politik 
kurang menggunakan sub- memohon, menentang, melarang, menasehati, 
mara. Hasil ini menunjukan bahwa penggunaan tindak tutur pada wacana 
politik SKH Nasional lebih memberitakan khasus politik dengan 
menggunakan bentuk tindak tutur tipe menasehati. Selanjutnya untuk lebih 
jelas dapat dilihat (gambar 1) 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram klasifikasi Kesantunan Direktif pada Wacana Politik SKH 
Nasional Kompas dan Republika (Maret) 2018 
 
 
Tabel 2. Relasi Bentuk KD pada Wacana Politik SKH Nasional Kompas dan 
Republika (Maret) 2018 
Tipe Relasi KD Frekuensi  % 
I 
Memerintah   
Perintah 4 6.6% 
Mengintruksikan 3 5 % 
II Meminta   
Tipe Memerintah 
10% 
Tipe Meminta 
8% 
Tipe Mengajak 
15% 
Tipe 
Memberi 
Nasehat 
40% 
Tipe Mengritik 
28% 
Tipe Melarang 
12% 
KLASIFIKASI KESANTUNAN DIREKTIF PADA WACANA 
POLITIK SKH NASIONAL KOMPAS REPUBLIKA (Maret 
2018 
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Mengharap 3 5 % 
Memohon 1 1.6% 
III 
Mengajak    
Mengajak 2 3.3 % 
Mendukung 3 5% 
Menargetkan 3 5% 
Menentang 1 1.6% 
Mendorong  2 3.3 % 
IV 
Membri Nasehat   
Menghimbau 6 10 % 
Mengingatkan 5 8.3 % 
Menyerukan 5 8.3% 
Melarang   1 1.6% 
Menasehati 1 1.6% 
Menyerukan   2 3.3% 
V 
Mengkritik    
Menyindir 7 11.6% 
Mengecam 2 3.3% 
Menegur 5 8.3% 
VI 
Melarang   
Melarang 3 5% 
Mencegah 2 3.3% 
Marah 1 1.6% 
  60 100 % 
Berdasarkan tabel dan gambar yang sudah disajikan diatas dapat 
dilihat klasifikasi KD dan sub-KD yang ditemukan pada wacana politik Surat 
Kabar Harian Nasional  (Kompas dan Republika). Tabel (1) dan klasifikasi 
Gambar (1) diatas menunjukan banyaknya data pada wacana politik Surat 
Kabar Harian Nasional (Kompas dan Republika) dan diperjelas pada tabel 4.2 
sebagai re. Hasil menggambarkan bahwa relasi KD dapat diwujudkan 
menjadi 20 sub-KD dan dari ke-20 sub-KD tersebut terdapat 6 kategori yang 
diperjelas pada tabel 2. sebagai Relasi bentuk KD. Sub-KD yang frekensinya 
paling tinggi adalah sub- KD tipe memberi nasehat (40%) dan yang paling 
rendah adalah Sub-Meminta (8%). Berdasarkan temuan yang telah dilakukan 
pada wacana politik Surat Kabar Harian Nasional pada dasarnya tidak pernah 
tunggal.  
Jadi relasi sub-KD sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1 diatas 
terlihat bahwa wacana politik SKH Nasional lebih didominasi untuk memberi 
nasehat (40%). Sebaliknya wacana politik SKH Nasional kurang digunakan 
untuk mengungkapkan tipe meminta (8 %). 
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Gambar 2. Bentuk Implikatur tindak kesantunan Direktif  
dalam Wacana SKH Kompas dan Republika  (Maret) 2018 
 
Gambar (2) Merupakan hasil dari klasifikasi bentuk implikatur 
direktif percakapan dan  konvensional. Seperti yang terlihat dalam diagram 
tersebut bahwa presentase implikatur percakapan lebih dominan dibanding 
dengan implikatur konvensional. Jadi bentuk implikatur pada wacana politik 
SKH Nasional lebih menggunakan bentuk percakapan (61%). Dengan 
demikian wacana politik SKH Nasional lebih mempertimbangkan informasi 
dalam pristiwa dengan komunikasi terkait setiap pristiwa dalam wacana 
tersebut. Sebaliknya wacana politik SKH Nasional kurang menggunakan 
bentuk implikatur konvensional. 
 
 
 
Gambar 3. Klasifikasi Perwujudan Wacana  Politik SKH Nasional 
 (Kompas dan Republika) Edisi Maret 2018 
 
Gambar 3 berikut menggambarkan perwujudan topik yang dibahas 
dalam wacana politik SKH Nasional. Topik tersebut yang nantinya dapat 
mempenaruhi makna dari setiap tuturan atau bentuk tuturan Direktif yang 
dihasilkan. Temuan ini menggambarkan bahwa wacana politik SKH Nasional 
(Kompas dan Republika) edisi Maret 2018 lebih banyak membahas mengenai 
permasalahaan partai dibandingkan membahas menengenai PEMILU 2018 
(37%). 
   
 
 
 
 
 
Konvensional 
39% 
Percakapan 
61% 
Bentuk Implikatur Tindak Tutur Direktif dalam Wacana Politik 
Surat Kabar Harian Nasional  
PEMILU 
37% 
PILKADA 2018 
22% 
PARTAI 
41% 
 
0% 
Klasifikasi Topik Politik dalam Wacana SKH Nasional (Kompas 
dan Republika) Edisi Maret 2018 
0 
10 
20 
Tipe memerntah Tipe meminta Tipe mengajak Tipe memberi 
nasehat 
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Gambar 4. Diagram Realisasi Tindak Tutur Direktif wacana politik 
Surat Kabar Harian Nasional (Kompas dan Republika) 2018  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Relasi Bentuk implikatur wacana politik 
Berdasarkan  Kompas dan Republika  (Maret) 2018 
 
Relasi kompas dan republika di ilustrasikan pada gambar 4 dan 5. 
tampak bahwa relasi bentuk implikatur tindak tutur direktif dalam wacana 
politik SKH Nasional lebih banyak ditemukan pada surat kabar Republika 
dibandingkan dengan surat kabar Kompas. Jadi tidak kedantunan direktif 
seperti yang terlihat pada gambar 4 lebih banyak diberitakan pada surat kabar 
Republika dengan bentuk implikatur percakapan. Dibandingkan dalam surat 
kabar Kompas. 
3.1.1 Realisasi KD Memerintah 
Data (1) : AR, 1.a [1] 
Ekspikatur : Sampaikan pemberitahuan kegiatan kampanye dalam bentukapapun, tujuh 
hari sebelum kegiatan beritahu 
Impikatur  :  Ada keterlambatan pemberitahuan 
 Ada tim sukses paslon yang belum paham 
 Aturan yang dijalankan blum tersampaikan sepenuhnya 
Konteks : Tuturan tersebut merupakan isi dari wacana politik Republika yang d 
diungkapkan oleh Direktur Intelijen dan Keamanan Polda NTB Kombes 
Pol Susilo Rahayu Irianto untuk segera melaporga setiap agenda 
kampanye  yang dilaksanakan sejak 15 Februaru lalu 
Bentuk  tindak 
tutur Direktif 
: Perintah 
Maksud TTD : dimaksudkan untuk memberi perintah kepada para tim sukses paslon untuk 
melaporkan setiap agenda kampanye 
Bentuk 
Impikatur 
: Percakapan 
Strategi : Tuturan langsung 
 
Pada (D.1) merupakan ungkapan Direktur Intelijen dan Keamanan 
Polda NTB Kombes Pol Susilo Rahayu Irianto. Tuturan yang digunakan 
dalam wacana ini ialah bentuk tindak tutur perintah, maksud yang hendak 
dikemukakan oleh Susilo ialah untuk memerintah agar segera melaporkan 
0 
20 
40 
60 
Koran Republika Koran Kompas 
Konvensional 
Percakapan 
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setiap kegiatan kampanye Pilkada. Hal tersebut ditampilkan dalam 
eksplikatur sebagai berikut, Sampaikan pemberitahuan kegiatan kampanye 
dalam bentuk apapun. Ungkapan tersebut termasuk dalam bentuk implikatur 
percakapan, karena terdapat prinsip percakapan dalam wacana tersebut.  
3.1.2 Tipe Meminta (to request) 
D. 2  FM/ 2.a [7] 
Eksplikatur  : Sementara itu PKPI masih dalam posisi ingin hasil itu dimusyawarahkan, 
ujarnya. 
Impikatur :  Pn memberitahu bahwa Prabowo ingin bertemu masyarakat 
 Masyarakat sudah lama tidak bertemu Prabowo 
 Prabowo mempunyai kedekatan dengan masyarakat 
Konteks  Tekas tersbut merupakan alenia isi dari wacana politik surat kabat 
Republik  Syarifudin yang mengharap keputusan KPU yang berisikan 
harapan hasil musyawarah  verivikasi 
Bentuk  tindak 
tutur Direktif 
: Mengharap 
Maksud TTD : mengharapkan  hasil musyarwarah 
Bentuk 
Impikatur 
: Percakapan 
Strategi : Strategi langsung 
(D.2) yaitu tipe meminta yang merupakan laenia isi dari wacana 
politik yang dikutip dari harapan Syarifudin untuk hasil keputusan KPU, 
berisikan hasil musyawarah verivikasi. Hal tersebut ditampilkan dalam 
eksplikatur sebagi berikut Sementara itu PKPI masih dalam posisi ingin hasil 
itu dimusyawarahkan, ujarnya. Karena itu pada wacan tersebut merupakan 
bentuk dari sub-KD mengharap. Wacana tersebut juga termasuk dalam benuk 
implikatur percakapan, karena wacana tersebut terjadi dalam pristiwa 
komnikasi yang terjadi dalam konteks khusus.  
3.1.3 Tipe Mengajak (to invit) 
D. 3  AR/ 3.a [10] 
Eksplikatur  : Mari kita dorong agar Pilkada Bupati Lombok Barat dan Pilkada 
Gubernut NTB berjalan sukses. Keberhasilan dari pilkada sangat 
ditentukan oleh tingkat partisipasi masyarakat. Jangan sampai yang 
datang ke TPS nanti cuma sedikit.  
Implikatur :  Pn ingin meastikan bahwa pemiihan umum berjalan lancer 
 Pn mengajak agar masyarakt ikut berperan dalam pilkada 
 Pn khawatir terhadap kurangnya partisipasi masyrakat 
Konteks  Tuturan tersebut merupakan tuturan langsung diungkapkan oleh 
Siswandi (Bupati Lombok Barat) yang berusaha mengajak, 
mengintruksikan, dan mencegah masyarakat untuk terus berpartisipasi 
dan jangan sampai TPS sepi. 
Bentuk  tindak 
tutur Direktif 
: Mengajak 
Maksud TTD : Ajakan menjaga kesuksesan Pilkada 
Bentuk Ipikatur : Percakapan 
Strategi : Strategi  langsung 
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Data berikutnya yaitu (D.3) yang termasuk dalam sub-memohon. 
Wacana tersebut merupakan ungkapan Siswandi (Bupati Lombok Barat) yang 
berusaha mengajak, mengintruksikan masyarakat untuk terus berpartisipasi 
dalampelaksanaan Pilkada. Hal tersebut ditampilkan dalam eksplikatur sebagi 
berikut Mari kita dorong agar Pilkada Bupati Lombok Barat dan Pilkada 
Gubernut NTB berjalan sukses. Keberhasilan dari pilkada sangat ditentukan 
oleh tingkat partisipasi masyarakat. Jangan sampai yang datang ke TPS nanti 
cuma sedikit. Dengan demikian dapat dikatakan jika wacana tersebut masuk 
dalam tindak tutur direktif sub-mengajak. Berdasarkan hasil, dapat dilihat 
juga bentuk implikatur wacana tersebut ialah implikatur percakapan, karena 
terdapat pristiwa komunikasi yang terjadi dalam konteks khusus. 
3.1.4 Tipe Memberi Nasehat (to advice) 
D. 4  AR/ 4.a [16] 
Eksplikatur  : Itu akan menjadi repot terutama di daerah-daerah yang akan pilkada. 
Jadi kasarannya inflasi di Indonesia pada Juni ini akan lebih tinggi pada 
umumnya 
Implikatur :  Pn memperingatkan masyarakat untuk akan dampak inflansi 
 Pn menghimbau inflansi di bulan Juni 
Konteks  Tuturan tersebut merupakan alenia pembuka pada wacana politik surat 
kabar Republika yang berisi mengenai  ungkapan  Karunia Dianta 
Sebayang sebagai pengamat ekonomi, yang mengamati keadaan di 
Indonesia pada bulan-bulan ini 
Bentuk  tindak 
tutur Direktif 
: Menghimbau 
Maksud TTD : Himbauan inflasi pada bulan Juni 
Bentuk 
Impikatur 
: Percakapan   
Strategi : Strategi  tidak langsung 
 
Data berikutnya yaitu (D.4) yang termasuk dalam sub-menghimbau. 
Wacana tersebut merupakan alenia pembuka yang mengutip ungkapan dari 
Karunia Dianta Sabayang sebagai pengamat ekonomi, yang menghimbau 
keadaan inflasi di Indonesia. Hal tersebut ditampilkan dalam eksplikatur 
sebagi berikut Itu akan menjadi repot terutama di daerah-daerah yang akan 
pilkada. Jadi kasarannya inflasi di Indonesia pada Juni ini akan lebih tinggi 
pada umumnya Dengan demikian dapat dikatakan jika wacana tersebut 
masuk dalam tindak tutur direktif sub-menghimbau. Berdasarkan hasil, dapat 
dilihat juga bentuk implikatur wacana tersebut ialah implikatur percakapan, 
karena terdapat pristiwa komunikasi yang terjadi dalam konteks khusus. 
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3.1.5 Tipe Mengritik (to critic) 
D. 5  AR/ 5.a. [28] 
Eksplikatur  : Paslon nomor urut dua ini apakah dari tim kampanye tidak paham atau 
gagal paham. Dari 19 kali kegiatan itu, zero  pemberitahuan kepada 
kami, bahkan sampai saat ini kami belum menerima  
Implikatur :  Ada masalah pada kegiatan kampanye 
 Kurang adanya komunikasi antara paslon nomor urut dua dan KPU  
 Pn merasa paslon nomor urut dua kurang tanggap atas peraturan 
Konteks  Tuturan tersebut diungkapkan oleh Direktur Intelijen dan Keamanan 
Polda NTB Kombes Pol Susilo Rahayu Irianto yang ditujukan kepada 
paslon nomor urut dua  yang belum melaporkan kegiatan kampanyenya 
dengan kata-kata sindiran dan teguran 
Bentuk  tindak 
tutur Direktif 
: Menyindir 
Maksud TTD : Menyindir Paslon  
Bentuk 
Impikatur 
: Percakapan 
Strategi : Strategi langsung 
 
Berikutnya (D.5) termasuk dalam sub-menyindir. Wacana tersebut 
merupakan tuturan yang diungkapkan oleh Direktur Intelijen dan Keamanan 
Polda Susilo Rahayu Iriyanto yang ditujukan kepada paslon nomor urut dua 
yang belum melaporkan kegiatan kampanyenya dengan kata-kata sindiran 
dan teguran. Hal tersebut ditampilkan dalam eksplikatur sebagi berikut Paslon 
nomor urut dua ini apakah dari tim kampanye tidak paham atau gagal paham. 
Dari 19 kali kegiatan itu, zero  pemberitahuan kepada kami, bahkan sampai 
saat ini kami belum menerima. Demikian dapat dikatakan jika wacana 
tersebut masuk dalam tindak tutur direktif sub-menyindir, karena jelas pada 
ungkapannya mengandung sindiran. Berdasarkan hasil, dapat dilihat juga 
bentuk implikatur wacana tersebut ialah implikatur percakapan, karena 
terdapat pristiwa komunikasi yang terjadi dalam konteks khusus. 
3.1.6 Tipe Melarang (to prohbibit) 
D. 6  S/ 6.a  [40] 
Eksplikatur  : Jajak pendapat resmi telah dilarang selama dua pekan terakhir 
Implikatur :  Pn berusaha melarang adanya jejak pendapat 
 Pn membertahu bahwa jejak pendapat sudah dilarang  
Konteks  Teks tersebut berada pada alenia isi wacana politik surat kabar 
Republik yang berisi Jejak pendapat ini resmi ditutup pemerintah 
karena banyak pihak yang membuat janji-janji kampanye di  Italia 
yang siap hadapi Pemilu 
Bentuk  tindak : Melarang 
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tutur Direktif 
Maksud TTD : Larangan  
Bentuk 
Impikatur 
: Konvensional 
Strategi : Strategi tidak langsung  
 
Pada (D.6) termasuk dalam sub-melarang. Wacana tersebut 
merupakan alenia isi yang berisi jejak pendapat yang resmi ditutup 
pemerintah, karena banyak pihak yang membuat janji-janji kampanye. Hal 
tersebut ditampilkan dalam eksplikatur sebagi berikut Jajak pendapat resmi 
telah dilarang selama dua pekan terakhir. Dengan demikian dapat dikatakan 
jika wacana tersebut masuk dalam tindak tutur direktif sub-melarang, karena 
terlihat dalam tuturan tersebut merupoakan larangn. Berdasarkan hasil 
pembahasan tersbut wacana ini juga masuk dalam bentuk implikatur 
konvensional, karena karena lebih menjelaskan pada apa yang dimaksud serta 
tidak ada prinsip percakapan didalamnya 
3.2 Maksud implikatur tindak tutur direktif dalam wacana politik Surat Kabar 
Harian Nasional 
Setiap informasi yang dituturkan dari hasil komunikasi memiliki maksud 
terselubung, oleh karena itu wacana politik Surat Kabar Harian Nasional 
(Republika dan Kompas)  berusaha untuk memahami maksud dan makna 
tuturan yang diucapkan. Dalam hal ini bukan hanya memahami uangkapan  
oleh si penutur namun juga konteks yang digunakan dalam ujaran tersebut 
harus dipahami. Hasil penelusuran dalam penelitian ini berdasarkan maksud 
yang terdapat dalam wacana tersebut di bagi menjadi tiga yaitu berdasarkan 
Pemilu (37%) Pilkada (22%), dan Partai (41%). 
D. 7  S/ 4.a [23] 
Eksplikatur  : Italia Siap Hadapi Pemilu 
Implikatur :  Italia sudah mempersiapkan agenda pemilu 
 Italia menyerukan kesiapanya menghadapi Pemilu 
Konteks  Teks tersebut merupakan judul dalam teks wacana politik yang ada di 
surat kabar Republik  
Bentuk  tindak 
tutur Direktif 
: Menyerukan 
Maksud TTD : Seruan 
Bentuk 
Impikatur 
: Konvensional 
13 
 
Strategi : Strategi tidak  langsung  
Maksud tuturan yang disampaikan pada cuplikan (D.7) berikut 
mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Maksud yang ingin disampaikan 
dalam wacana ini ialah untuk menggambarkan Pemilu negara Italia. Seperti 
yang telihat pada eksplikatur berikut Italia Siap Hadapi Pemilu. Tutura 
tersebut bermaksud untuk menyerukan bahwa Italia siap untuk menghadapi 
Pemilu pada 2019, yang disampaikan secara konvensional. Tuturan pada 
cuplikan berikut ialah tindak tutur yang dilakukan oleh penulis dengan 
maksud untuk menyerukan agar pembaca mengerti bahwa Italia sudah siap 
untuk melakukan Pemilu. 
3.3 Strategi tindak tutur direktif dalm wacana politik Surat Kabar Harian 
Nasional   
Gambar 6. Diagram Strategi Tindak Tutur Direktif wacana politik  
Surat Kabar Harian Nasional (Kompas dan Republika) 2018 
 
3.3.1 Strategi Tindak Tutur Direktif Langsung 
D. 8  S/ 3.a [11] 
Eksplikatur  : “Saya senang bisa mengumumkan kabar baik bahwa presiden 
parlemen Eropa saat ini telah mengambil keputusan dan 
mngisyaratkan bahwa dia bersedia memimpin pemerintahan masa 
depan” kata Berluseoni di siaran TV Canale 5, salah satu jaringan 
televise miliknya. 
Implikatur :  Pn mengenal Presiden Eropa 
 Pn menginginkan jika Presiden Eropa memimpin masa depan 
Konteks : Teks tersebut berdap pada alenia isi wacana politik surat kabar 
Republik yang menyatakan ikut sertaannya untuk mendukung 
parlemen Presiden Eropa yang mengisyaratkan bahwa dia bersedia 
untuk memimpin masa depan. 
Bentuk  tindak tutur 
Direktif 
: Mendukung 
Maksud TTD : Dukungan terhadapkeputusan presiden parlemen Eropa 
Bentuk Impikatur : Percakapan 
Strategi : Strategi  langsung  
.  
Karakteristik perwujudan sub-KD langsung wacana politik SKH Nasional 
(Kompas dan Republika) ditampilkan dengan cuplikan (D.8) berkarakter 
mendukung. Disajikan dalam data Saya senang bisa mengumumkan kabar 
baik bahwa presiden parlemen Eropa saat ini telah mengambil keputusan 
Setrategi Langsung  
44% Strategi tak Langsung 
56% 
 
0% 
 
0% 
Bentuk Strategi Tindak Tutur Direktif dalam Wacana Politik Surat 
Kabar Harian Nasional 
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dan mngisyaratkan bahwa dia bersedia memimpin pemerintahan masa depan 
Seperti cuplikan berikut tampak bahwa wacana politik dilakukan dengan 
strategi langsung. 
3.3.2 Strategi Tindak Tutur Direktif Langsung 
D. 9  DENFM/ 1.a [3] 
Eksplikatur  : Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) menegaskan akan segera 
melakukan pemanggilan terhadap partai Perindo. 
Pemanggilan dilakukan terkait danya dugaan pelanggaran 
kampanye karena tetap menayangkan iklan kampanye 
Perindo dijaringan MNC grub. 
Implikatur :  Perindo tetap menayangkaniklan kampanyenya walau 
batas akhir kampanye sudah selesai 
 Bawaslu memerintah untuk perindo menghentikan iklan 
kampanyenya 
 Akan ada teguran terhada perindo jika masih 
menayangkan iklan kampanyenya di jaringan televisi 
Konteks : Tuturan tersebut merupakan alenia pertama dari wacana 
politik surat kabar Republika yang berisikan intruksi untuk 
larangan prindo agar tidak menayangkan iklan kampanyenya 
di jaringan televisi 
Bentuk  tindak 
tutur Direktif 
: Perintah 
Maksud TTD : Perintah untuk pemanggilan partai Perindo 
Bentuk 
Impikatur 
: Konvensiona 
Strategi : Strategi   tidak langsung  
Karakteristik perwujudan sub-KD tidak langsung wacana politik SKH 
Nasional (Kompas dan Republika) ditampilkan dengan cuplikan (D.9) 
berkarakter perintah. Disajikan dalam data Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) 
menegaskan akan segera melakukan pemanggilan terhadap partai Perindo. 
Pemanggilan dilakukan terkait danya dugaan pelanggaran kampanye karena 
tetap menayangkan iklan kampanye Perindo dijaringan MNC grub. Seperti 
cuplikan berikut tampak bahwa wacana politik dilakukan dengan strategi tidak 
langsung. Artinya, wacana politik ini dalam hal ungkapan perintah tidak 
dilakukan dengan modus perintah. Jadi, modusnya afirmasi tetapi tujuan 
akhirnya memerintah Perindro untuk tidak menayangkan iklan kampanye. 
3.4 Wujud Relevansi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas XII 
Penelitian ini mempunyai relevansi dengan pembelajaran bahasa Indonesia. 
Keterkaitan materi ajar pada kelas XII yaitu mengenai mengidentifikasi 
informasi, yaitu pada KD 3.5 mengidentifikasi informasi (pendapat, alternative, 
solusi dan simpulan, terhadap suatu isu)dalam teks editorial dan KD 4.5 
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Menyeleksi ragam informasi sebagai bahan teks editorial baik secara lisan 
maupun tulis. Pemilihan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dipilih oleh 
peneliti  karena materi pembelajaran mengidentifikasi teks editorial terdapat 
dalam silabus pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran mengidentifikasi 
teks editorial terdapat dalam KI 3, KI 4 dan KD 3.5, KD 4.5 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari wacana politik Surat Kabar 
Harian Nasional dan relevansinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia SMA 
kelas XII, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
Bentuk  dan makna implikatur tindak tutur direktif yang terdapat dalam wacana 
politik Surat Kabar Harian Kompas terdapat 60 data. Berdasarkan hasil 
klasifikasi yang telah dilakukan terdapat 6 tipe tindak tutur direktif yaitu tipe 
perintah, meminta, mengajak member nasehat, mengritik, melarang, dan 2 bentuk 
implikaur yaitu implikaur percakapan dan implikatur konvensional. Berdasarkan 
bentuk implikatur dan tindak tutur direktif tersebut mempunyai masing-masing 
makna yang terkandug didalamnya. Strategi tindak tutur direktif dalam penelitian 
ini terdiri dari tindak tutur langsung dan tindak tutur tak langsung. 60 data yang 
sudah diteliti strategi berdasarkan data tersebut terdapat 25 data tuturan langsung 
dan 35 tuturan tidak langsung, dengan demikian dapat terlihat bahwa tindak tutur 
tak langsung lebih dominan dibandingkan tindak tutur langsung dalam wacana 
politik SKH (Kompas dan  Republika) edisi Maret 2018. Hasil pembahasan 
implikatur tindak tutur direktif dalam wacana politik dalam relevansinya dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas XII yaitu terdapat di silabus 
kurikulum 2013 dengan Kompetensi Inti 3 dan 4. Dan Kompetensi Dasar 3.5 
Mengidentifikasi informasi (pendapat, alternatif solusi dan simpulan terhadap 
suatu isu) dalam teks editorial dan KD 4.5 Menyeleksi ragam informasi sebagai 
bahan teks editorial baik secara lisan maupun tulis. 
 
 
 
16 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alfia, Aida Messayu. 2014. “Pelanggaran Prinsip Kesantunan dan Implikatur 
 Percakapan dalam Acara Pas Mantap di Trans 7.” Jurnal Penalitian 
 Bahasa,Sastra Indonesia dan Pengajarannya. 2 (3): 1-8. 
Bidiyanto, Dwi. 2009. “Penyimpangan Implikatur Percakapan dalam Humor-humor 
Gus Dur.” Jurnal LITERA 8 ( 2): 105-117. 
Dylgjeri, Ardita. 2017. “Analysis of Speech Acts in Political Speeches.” European 
Journal of Social Sciences Studies 2(2):19-26. 
Elmita, Winda., Ermanto, dan  Ellya Ratna. 2013. “Tindak Tutur Guru dalamProgres 
Belajar Mengajar di TK Nusa Indah Banuragan Padang.” Jurnal Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia 2(2):77-163. 
Fajar, Arief. 2011. “Pengaruh Pemberitahuan Surat Kabar Kompas, Seputar 
Indonesia dan Media Indonesia Terhadap Persepsi Masyarakat Pengguna 
Tabung Gas.” Jurnal Komunikasi 1 (2): 171- 182. 
Febriadina, Zahra F., Sumarwati, dan Sumarlam. 2017. “Penggunaan Bahasa Jawa 
 dalam  Tindak Tutur  Direktif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa 
 Kelas Xi Sekolah Menengah Kejuruan.”  Metalingua 15(2): 245-252. 
 
Fitriana, Irta. 2013. “Translation Analysis of Directive Speech Acts in Eat Pray Love 
Novel and its Translation Into Indonesian.” UNS Journal of Language 
Studies 2(2): 13-28. 
Hardini, Iariani. 2014. “Analisis Pragmatik dalam Wacana Kampanye Politik 
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah Periode 2013-2018.” 
Jurnal Penelitian 11(2): 301-316. 
Komariyah, Nur. 2016. “Implikatur Percakapan dalam Wacana Rubrik Gojeg pada 
 Majalah Djaka Lodang Edisi Tahun 2013.” Jurnal Program Studi Pendidikan 
 Bahasa dan Sastra Jawa  8(1) 79-86. 
Kridalaksana. 2008. Kamus Linguistik. Edisi Revisi. Jakarta: PT Gramedia. 
Kuncara, Singgih Daru. 2013. “Analisis Terjemahan Tindak Tutur Direktif pada 
 Novel The Godfather dan Terjemahan dalam Bahasa Indonesia.”  Transling 
 Journal: Translation and Linguistics 1 (1): 1-20. 
